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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ekonomi kreatif yang berkembang pesat dan dapat
menghasilkan produk-produk yang dibutuhkan pasar akan memicu
pertumbuhan ekonomi secara pesat pula dapat dikatakan sebagai
industri kreatif. Industri kreatif yang berkembang melibatkan
banyak komponen sehingga menghaasilkan produk yang beragam
dan memperluas pasar merupakan pertanda industri sudah berjalan.
Industrialisasi adalah segala kegiatan ekonomi produktif
melibatkan banyak produsen yang dapat melipatgandakan berbagai
produk industri.t

Sebuah konsep di era baru yang mengintensifkan informasi
dan kreatifitas dengan mengandalkan ide dan pengetahuan dari
sumberdaya manusianya sebagai faktor produksi yang utama
sering disebut dengan ekonomi kreatif. Istilah ini sudah dikenal
sejak tahun 2006, namun, perencanaan pengembangan 14 sub

sektor ekonomi dalam industri kreatif baru dimulai di tahun 2009

! Gusti Bagus Arjana, Geografi Pariwisata dan Ekonomi Kreatif.
(Jakarta: Rajawali, 2015), h. 232



sejak Inpres No.6 Tahun 2009 tentang Pengembangan Ekonomi
Kreatif sebagai Tahun Indonesia Kreatif dikeluarkan. Berdasarkan
Peraturan Presiden Nomor 92 Tahun 2011 tentang pembentukan
peraturan  perundang-undangan di lingkungsn  kementrian
pariwisata dan ekonomi kreatif, pemerintah secara resmi
membentuk Kementrian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif yang
bertanggung jawab dalam pengembangan ekonomi kreatif di
Indonesia baik Ekonomi Kreatif Berbasis Seni dan Budaya
maupun Ekonomi Berbasis Media, Desain dan IPTEK.?

Ekonomi  kreatif  kini  semakin  diminati  seiring
perkembangan informasi dan teknologi. Ekonomi kreatif menjadi
denyut nadi perekonomian yang memiliki hubungan erat di bidang
budaya kewirausahaan yang diprediksi akan menjadi trend
ekonomi dunia termasuk Indonesia yang akan ikut serta berperan
aktif dalam Masyarakat Ekonomi Asean (MEA).

Pengertian dan defenisi tentang ekonomi kreatif setidaknya
memuat inti bahwa Ekonomi kreatif memanfaatkan kemampuan

Kreativitas dari cipta, rasa dan karsa sehingga bernilai ekonomi

2 Lak Lak Nazhat El Hasanah, “Pengembangan Wirausaha Muda
Ekonomi Kreatif Berbasis Budaya di Daerah Istimewa Yogyakarta”, Jurnal
Studi Pemuda Vol. 4 No. 2 (2015) Universitas Gajah Mada, h. 269



baik untuk pelaku ekonomi kreatif itu sendiri maupun orang-orang
disekitarnya.

Industrialisasi telah menciptakan pola kerja, pola produksi
dan pola distribusi yang lebih murah dan lebih efisien. Penemuan
baru di bidang teknologi informasi dan komunikasi seperti internet,
email, Global System for Mobile communications (GSM) telah
menciptakan hubungan saling ketergantungan antar manusia
sehingga mendorong manusia menjadi lebih aktif dan produktif
dalam menemukan teknologi-teknologi baru.?

Dari pengembangan ekonomi konservatif ke modern
menimbulkan kreatifitas ekonomi yang berbasis wisata budaya.
Pengembangan dan promosi pariwisata di tingkat nasional maupun
di tingkat daerah dinilai semakin penting untuk mendukung
pembangunan nasional. Kekayaan alam dan budaya yang dimiliki
Indonesia perlu mendapat perlindungan serta membutuhkan upaya
pelestarian agar dapat menjadi daya tarik wisata yang dapat
menarik jumlah kunjungan wisatawan domestik maupun manca

negara. Perkembangan industri pariwisata tidak hanya terkait

3 M.Amir,”Kebijakan Ekonomi Kreatif Berbasis Industri Kerajinan
Unggulan Dalam Upaya Mengangkat Kearifan Lokal Kabupaten Tuban”,
Jurnal Cakrawala Vol.11 No.2 (1017) Badan Penelitian dan Pengembangan
Provinsi Jawa Timur, h. 158



dengan bisnis perjalanan umum, tetapi juga pada tingkat
kunjungan wisatawan pada kawasan-kawasan yang dilindungi
seperti taman nasional, cagar alam, dan yang lainnya. Kreativitas
merupakan modal utama dalam menghadapi tantangan global pada
abad ke 21 ini. Perilaku kreatif menjadi tuntutan dalam
menghadapi persaingan hidup pada era globalisasi. Kreativitas
dalam segala bidang, termasuk dalam bentuk-bentuk ekonomi
kreatif, yang selalu tampil dengan nilai tambah yang khas,
menciptakan “pasar” baru yang luar biasa, dan berhasil menyerap
tenaga kerja serta pemasukan yang menjanjikan.*

Perkembangan pariwisata di Indonesia saat ini didorong
untuk menjadi salah satu sektor yang memberikan andil besar
dalam  pengembangan  perekonomian  dan  peningkatan
kesejahteraan rakyat. Hal tersebut didorong oleh perkembangan
dunia pariwisata Indonesia yang terus mengalami peningkatan dari
waktu ke waktu, terlihat dari bertambahnya jumlah wisatawan
yang berkunjung ke daerah tujuan wisata di Indonesia, yang

terkenal dengan keindahan alam, keramahan penduduk, dan

* Evi Fitriana, M. Khoiri Ridiwan, “Pengembangan Ekowisata
Berbasis Industri Kreatif Berwawasan Kearifan Lokal di Palangkaraya”,
Proceeding of Community Development Vol.1 No0.32 (2017) Universitas
PGRI Palangkaraya, IAIN Palangkaraya, h. 269-270



keanekaragaman budayanya. Pada tingkat daerah, sektor ini
diperkirakan akan menjadi penunjang pendapatan daerah yang
kontribusinya di masa mendatang memiliki prospek yang
menguntungkan.”

Penggunaan ekonomi kreatif dalam wisata budaya dan
kearifan lokal menjadi salah satu pilihan strategi untuk memi-
nimalisir dampak globalisasi dan menjadi counter culture dominasi
budaya masa yang dikuasai oleh negara-negara maju dan
berpengaruh besar terhadap pola pikir dan “budaya” masyarakat
negara-negara berkembang. Daya tarik unsur-unsur budaya dan
kearifan lokal sebagai dasar pengembangan budaya dalam era
global berdasarkan alasan-alasan sebagai berikut: (a) Dari
perspektif strategi kebudayaan, meningkatnya pengaruh globalisasi
telah mereduksi nilai-nilai budaya nasional. Budaya lokal memiliki
potensi dan peran sebagai budaya tandingan (counter culture) bagi
dominasi budaya global yang dimitoskan sebagai sesuatu tidak bisa

dielakkan.

® Khoirul Fajri, Nova Riyanto,”Strategi Pengembangan Destinasi
Pariwisata Kota Bandung Dalam Meningkatkan Tingkat Kunjungan
Wisatawan Asal Malaysia”, Tourism Scientific Journal Vol.1 No.2 (2016)
STIEPAR YAPARI Bandung, h. 168



Berlakunya perekonomian global seperti MEA (Masyarakat
Ekonomi Asia), menjadikan sumber daya manusia dan produk
yang dihasilkan untuk dapat bersaing menjadi kekuatan tersendiri.
Negara yang hanya mengandalkan sumber daya alam dengan
kualitas SDM yang masih terbatas membuat produk yang
ditawarkan menjadi sedikit yang nantinya menjadi kendala untuk
bersaing di level global. Keanekaragaman budaya dan sumber daya
alam di Indonesia merupakan modal besar dalam mengembangkan
ekowisata dan ekonomi kreatif masyarakat yang sama-sama
memiliki kekuatan untuk bersaing dengan negara lain yang sudah
terlebih  dahulu mengembangkan sektor pariwisata untuk
menghadapi ekonomi global.®

Kegiatan berwisata berlangsung karena banyak faktor,
salah satu di antaranya adalah faktor daya tarik wisata yang ada di
destinasi wisata Menurut Undang-Undang Kepariwisataan Nomor
10 Tahun 2009, daya tarik wisata adalah segala sesuatu yang

memilik  keunikan, keindahan, dan nilai yang berupa

® Evi Fitriana, M. Khoiri Ridiwan, “Pengembangan Ekowisata
Berbasis Industri Kreatif Berwawasan Kearifan Lokal di Palangkaraya”,...h.
273



keanekaragaman kekayaan alam, budaya, dan hasil buatan manusia
yang menjadi sasaran atau tujuan kunjungan wisatawan.

Salah satu jenis pariwisata diantaranya adalah pariwisata
budaya vyaitu kegiatan berwisata yang memanfaatkan
perkembangan potensi hasil budaya manusia sebagai objek daya
tariknya. Jenis wisata ini dapat memberikan manfaat dalam bidang
sosial budaya karena dapat membantu melestarikan warisan
budaya sebagai jati diri masyarakat lokal yang memiliki
kebudayaan tersebut. Pendit, (1990) menyebutkan wisata budaya
adalah perjalanan yang dilakukan atas dasar keinginan untuk
memperluas pandangan hidup seseorang dengan jalan mengadakan
kunjungan ke tempat lain atau ke luar negeri, mempelajari keadaan
rakyat, kebiasaan dan adat istiadat mereka, cara hidup mereka,
kebudayaan dan seni mereka. Dewasa ini, pariwisata budaya
berkembang dengan cepat karena adanya tren baru di kalangan
wisatawan yaitu kecenderungan untuk mencari sesuatu yang unik
dan autentik dari suatu kebudayaan. Bentuk kegiatan wisata
budaya salah satunya adalah dengan mengunjungi desa wisata.
Pemahaman istilah desa wisata cukup beragam. Nuryanti, Wiendu

(1993) menyebutkan bahwa Desa wisata didefinisikan sebagai



bentuk integrasi antara atraksi, akomodasi, dan fasilitas pendukung
yang disajikan dalam suatu struktur kehidupan masyarakat yang
menyatu dengan tata cara tradisi yang berlaku. Penetepannya harus
memenuhi persyaratan di antaranya:

. Aksesibilitasnya baik, sehingga mudah dikunjungi wisatawan
dengan menggunakan berbagai jenis alat transportasi.

Memiliki obyek-obyek menarik berup alam, seni budaya, legenda,
makanan lokal dan sebagainya untuk dikembangkan sebagai obyek
wisata.

Masyarakat dan aparat desanya menerima dan memberikan
dukungan yang tinggi terhadap desa wisata serta para wisatawan
yang datang ke desanya.

Keamanan di desa tersebut terjamin.

. Tersedia akomodasi, telekomunikasi, dan tenaga kerja yang
memadai.

. Beriklim sejuk atau dingin.

Berhubungan dengan obyek wisata lain yang sudah dikenal oleh
masyarakat luas. Tidak hanya itu, untuk memperkaya obyek dan
daya tarik wisata di sebuah desa wisata, beberapa fasilitas dan

kegiatan dapat dibangun mulai dari :



1). Eco-lodge : Renovasi homestay agar memenuhi persyaratan
akomodasi wisatawan, atau membangun guest house berupa,
bamboo house, traditional house, log house, dan lain sebagainya.
2). Eco-recreation : Kegiatan pertanian, pertunjukan kesenian
lokal, memancing ikan di kolam, jalan-jalan di desa (hiking),
biking di desa dan lain sebagainya.

3). Eco-education: Mendidik wisatawan mengenai pendidikan
lingkungan dan mengenalkan flora dan fauna yang ada di desa
yang bersangkutan.

4). Eco-research : Meneliti flora dan fauna yang ada di desa, dan
mengembangkan produk yang dihasilkan di desa, serta meneliti
keadaan sosial ekonomi dan budaya masyarakat di desa tersebut,
dan sebagainya. 5). Eco-energy : Membangun sumber energi
tenaga surya atau tenaga air untuk Eco-lodge.

6). Eco-development : Menanam jenis-jenis pohon yang buahnya
untuk makanan burung atau binatang liar, tanaman hias, tanaman
obat, agar bertambah populasinya.

7). Eco-promotion : Promosi lewat media cetak atau elektronik,

dengan mengundang media massa.’

! Priyanto, Dyah Safitri,”Pengembangan Potensi Desa Wisata
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Pengrajin batik cikadu dalam wisata budaya tentang
pengembangan model ekonomi kreatif, Kota Pandeglang memiliki
tujuan wisata yang komplek, seperti wisata tanjung lesung,
kampung nelayan, pulau umang, kerajian tangan, kuliner dan
kesenian.Tujuan wisata tersebut merupakan aset yang dapat
dikembangkan baik dalam bentuk ekowisata maupun ekonomi
kreatif. Keduanya merupakan aset unggulan yang dapat ditawarkan
kepada wisatawan domestik maupun mancanegara.

Terdapat beberapa tantangan yang perlu ditindaklanjuti dan
direspon untuk mengembangkan ekowisata yang berdaya saing
seiring dengan berkembangnya ekonomi kreatif di wilayah
Pandeglang yang meliputi:

Perlunya peningkatan kualitas SDM melalui pelatihan
pengembangan dan pendidikan untuk mendukung terlak-sananya
ekowisata dan ekonomi kreatif yang berdaya saing.

Perlunya sarana transportasi yang memadai. Dalam pembangunan

berkelanjutan, perlu perancangan akses jalan dan transportasi

Berbasis budaya Tinjauan Terhadap Desa Wisata Di Jawa Tengah”, Jurnal
Vokasi Indonesia VVol.4 No.1 (2016) Program Pendidikan Vokasi Universitas
Indonesia, h. 77-79
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untuk dapat meningkatkan pengembangan ekowisata dan ekonomi
kreatif yang lebih maju.

Kerjasama antara pemerintah dan masyarakat yang perlu
ditingkatkan pengembangannya. Selain ketiga faktor di atas,
terdapat tantangan-tantangan yang perlu dianalisis dan
dikembangkan lagi untuk keberhasilan pengembangan ekowisata
dan ekonomi kreatif.?

Dalam pembangunan ekonomi daerah yang menjadi pokok-
pokok permasalahannya adalah terletak pada kebijakan-kebijakan
pembangunan yang didasarkan pada kekhasan daerah yang
bersangkutan (endogenous) dengan menggunakan potensi sumber
daya manusia, kelembagaan, dan sumber daya fisik seecara lokal
(daerah). Orientasi ini mengarah pada pengambilan inisiatif-
inisiatif yang berasal dari daerah tersebut dalam proses
pembangunan untuk menciptakan kesempatan kerja baru dan
merangsang peningkatan kegiatan ekonomi.®

Kampung wisata memiliki karakter umum yang meliputi

adanya aksesibilitas menuju kampung yang baik, memiliki

8 Evi Fitriana, M. Khoiri Ridiwan, “Pengembangan Ekowisata
Berbasis Industri Kreatif Berwawasan Kearifan Lokal di Palangkaraya”,...h.
273-274

% Subandi, Ekonomi Pembangunan. (Bandung: Alfabeta, 2014), h.
77
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kekhasan fisik dan non-fisik, dan ada hasil tertentu dari penduduk
yang dapat dijual sebagai cenderamata atau buah tangan. Terdapat
beberapa karakteristik dari sebuah kampung wisata diantaranya
adalah kebijakan dan perencanaan kawasan yang mendukung
kampung sebagai suatu destinasi wisata, karakteristik sosial dan
budaya masyarakat setempat, kedekatan kampung wisata dengan
objek-objek wisata lainnya, kondisi fasilitas dan infrastruktur yang
berpengaruh terhadap kegiatan pariwisata pada kampung, dan
kondisi penggunaan lahan pada kampung.

Pariwisata yang berkelanjutan adalah pariwisata yang
memperhitungkan secara penuh dampak ekonomi, sosial, dan
lingkungan sekarang dan yang akan datang, menjawab kebutuhan
pengunjung, industri (pariwisata), lingkungan dan masyarakat.
Lebih jauh, pariwisata yang berkelanjutan adalah pariwisata yang
dapat menciptakan hubungan yang seimbang dan harmonis di
antara tiga elemen pariwisata yaitu kualitas pengalaman
wisatawan, kualitas sumberdaya pariwisata, dan kualitas hidup
masyarakat setempat. Terdapat beberapa prasyarat yang dapat
dipenuhi untuk mewujudkan pariwisata budaya yang berkelanjutan

atau setidaknya lebih berkelanjutan. Prasyarat tersebut terbagi
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berdasarkan masing-masing elemen dalam sistem pariwisata
budaya diantaranya adalah pembangunan yang mendukung
fasilitas dan aktivitas budaya, hubungan yang sinergis antara setiap
pemangku kepentingan dalam industri pariwisata, komitmen
jangka panjang terhadap destinasi, pariwisata menghasilkan
manfaat ekonomi dan sosial bagi masyarakat, kualitas pengalaman
wisata yang baik.™

Pariwisata adalah bidang yang saat ini banyak dibicarakan
olen banyak pihak. Undang-undang tentang Kkepariwisataan
mendefinisikan pariwisata sebagai berbagai macam hal yang
berhubungan dengan kegiatan wisata dan didukung berbagai
fasilitas serta layanan/jasa yang disediakan oleh pihak-pihak terkait
seperti masyarakat, pengusaha, pemerintah maupun pemerintah
daerah. Keberadaan potensi pariwisata yang unik dan menarik di
suatu  daerah  seharusnya dapat dimanfaatkan  melalui

pengembangan pariwisata yang baik.™*

1 Ni Ketut Ratih Larasat, Dian Rahmawati,”Strategi
Pengembangan Pariwisata Budaya yang Berkelanjutan Pada Kampung
LAwas Maspati Surabaya”, Jurnal Teknik ITS Vol.6 No.2 (2017) Fakultas
Teknik Sipil dan Perencanaan, Institut Teknologi Sepuluh Nopember (ITS),
h. 530

1 Khusnul Khotimah Wilopo, Luchman Hakim, Strategi
Pengembangan Destinasi Pariwisata Budaya”, Jurnal Administrasi Bisnis
(JAB) Vol. 41 No. 1 (2017) Universitas Brawijaya Malang, h. 57
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Konsep pengembangan ekonomi kreatif dalam hal budaya
lokal yang berlaku.Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
telah mampu mengubah cara pandang, pola pikir, dan pola
kehidupan manusia serta mampu mendorong terciptanya
penemuan-penemuan yang dapat menghambat kelangkaan barang
dan jasa. Melalui inovasi, riset, pengembangan yang terus-menerus
tercipta produk barang dan jasa apa saja yang diinginkan dan
dibutuhkan oleh konsumen. Dampaknya mengubah pola kehidupan
ekonomi masyarakat secara global dalam berbagai bidang, seperti
pola produksi, pola distribusi, dan pola konsumsi, dan
menimbulkan pola kebutuhan dan pola konsumsi masyarakat yang
terangsang oleh terciptanya produk produk baru. Perubahan-
perubahan orientasi tersebut oleh Howkins di kenal dengan
“gelombang ekonomi”, dan sekarang memasuki gelombang
ekonomi ke empat, yaitu gelombang ekonomi kreatif. John
Howkins dalam bukunya The Creative Economy: How People
Make Money pertama kali memperkenalkan istilah ekonomi
kreatif. Howkins menyadari lahirnya gelombang ekonomi baru
berbasis kreativitas setelah melihat pada tahun 1997, ekonomi

kreatif sebagai "kegiatan ekonomi dalam masyarakat yang
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menghabiskan sebagian besar waktunya untuk menghasilkan ide,
tidak hanya melakukan hal-hal yang rutin dan berulang.Ekonomi
kreatif adalah penciptaan nilai tambah yang berbasis ide yang lahir
dari kreativitas sumber daya manusia (orang kreatif) dan berbasis
pemanfaatan ilmu pengetahuan, termasuk warisan budaya dan
teknologi. Lebih lanjut didevinisikan Ekonomi kreatif atau dikenal
juga dengan sebutan knowledge based economy merupakan
pendekatan dan tren perkembangan ekonomi dimana teknologi dan
ilmu pengetahuan memiliki peran penting di dalam proses
pengembangan dan pertumbuhan ekonomi. Ekonomi kreatif dapat
diartikan sebagai kumpulan aktivitas ekonomi yang terkait dengan
penciptaan atau penggunaan pengetahuan dan informasi. Definisi
menurut Institute For Development Economy and Finace, ekonomi
kreatif merupakan proses peningkatan nilai tambah hasil dari
eksploitasi kekayaan intelektual berupa kreativitas, keahlihan, dan
bakat individu menjadi sautu produk yang dapat dijual. Dari
beberapa definisi di atas dapat diartikan bahwa ekonomi kreatif
adalah sebuah kegiatan ekonomi yang timbul dari adanya

kreatifitas, di mana dari berbagai kreatifitas, inovasi, bakat, ide,
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gagasan, sebagai wujud nyata dari kreatif tersebut dan kekayaan
intelektual merupakan sumber utama dari ekonomi kreatif.*

Pengembangan ekonomi kreatif yang dimaksudkan sebagai
upaya memberikan keterampilan bagi masyarakat untuk dapat
menciptakan lapangan kerja bagi diri sendiri dan orang lain secara
ekonomis dengan menciptakan ide-ide kreatif dengan semua
potensi wisata yang ada. Pengembangan ini dimaksudkan sebagai
upaya agar masyarakat mampu memenuhi kebutuhan hidupnya
dengan memiliki sumber penghasilan lain yang berasal dari objek
wisata yang ada.™

Perkembangan ekonomi kreatif tidak terlepas dari
perkembangan industri kreatif karena pengembangan ekonomi
kreatif ~membutuhkan dukungan dari industri ekonomi.
Perkembangan ekonomi kreatif diyakini sebagai cara bagi negara
berkembang untuk mengikuti perkembangan ekonomi global. Hal

ini karena sektor ekonomi kreatif lebih mengandalkan kreativitas

12 Sjti Nurazizah, Muhfiatun, “Pengembangan Ekonomi Kreatif
Berbasis Kearifan Lokal Pandanus Handicraft dalam Menghadapi Pasar
Modern Prespektif Ekonomi Syariah”, Jurnal Aplikasi limu-limu Agama
Vol. 7 No 2 (2015) Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sunan Kalijaga,
h. 66-67

3 Ridolof W. Batilmurik, Hans A. Lao,”Pengembangan Model
Ekonomi Kreatif bagi Masyarakat di Daerah Objek Wisata Bahari
Kabupaten Kupang Nusa Tenggara Timur”, Jurnal Penelitian Manajemen
Terapan Vol.1 No.1 (2016) Jurusan Administrasi Bisnis, Politeknik Negeri
Kupang, h. 2



17

dan intelektual masyarakat dalam mengembangkan potensi lokal
yang ada. Di sisi lain, pengembangan ekonomi kreatif di tempat
tertentu sangat bergantung pada kualitas sumber daya manusia
dalam mengembangkan kreativitas suatu kecerdasan. Dengan kata
lain, pengembangan ekonomi kreatif merupakan kegiatan ekonomi

alternatif bagi masyarakat dalam mengembangkan potensinya.™

. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah di uraikan di atas,
maka rumusan masalah yang ingin penulis teliti adalah sebagai
berikut:
Bagaimana Pengembangan Ekonomi Kreatif Berbasis Wisata
Budaya Pada Pengrajin Batik Cikadu Tanjung Lesung ?
. Apa Manfaat dari Pengembangan Ekonomi Kreatif Berbasis
Wisata Budaya Pada Pengrajin Batik Cikadu Tanjung Lesung ?

. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas,
dimaksudkan untuk membatasi studi kualitatif maka dalam

penelitian ini perlu adanya pembatasan masalah agar pengkajian

14 Muhammad Hasan, ‘“Pembinaan Ekonomi Kreatif Dalam
Perspektif Pendidikan Ekonomi”, Jurnal Ekonomi dan Pendidikan Vol.1
No.1 (2018) Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Makassar, h. 82



18

masalah dalam penelitian ini dapat lebih terfokus dan terarah. Serta
untuk menghindari luasnya penelitian yang akan dilakukan, maka
dalam penelitian ini peneliti membatasi permasalahan yang akan
menjadi objek penelitian. Sehingga pada penelitian ini untuk objek
penelitiannya akan terfokus pada pengembangan ekonomi kreatif
berbasis wisata budaya di Desa Tanjungjaya pada pengrajin batik

Cikadu Tanjung Lesung.

. Tujuan Penelitian

Atas dasar pokok pembahasan diatas, dapat diambil
kesimpulan bahwa tujuan diadakannya penelitian adalah sebagai
berikut:
Untuk Mengetahui Pengembangan Ekonomi Kreatif Berbasis
Wisata Budaya Pada Pengrajin Batik Cikadu Tanjung Lesung
Untuk Mengetahui Manfaat dari Pengembangan Ekonomi Kreatif
Berbasis Wisata Budaya Pada Pengrajin Batik Cikadu Tanjung
Lesung
Signifikansi Penelitian

Sedangkan signifikansi penelitian dalam penulisan skripsi ini

sebagai berikut:
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. Secara teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan
yang sangat penting dan berharga dalam pengembangan ilmu
pengetahuan khususnya di UIN Sulatan Maulana Hasanuddin
Banten pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Jurusan Ekonomi
Syariah (ES) dan menambah bacaan khasanah ilmiah.

. Secara praktis

Diharapkan dapat menjadi acuan dalam pengembangan ekonomi
kreatif berbasis wisata budaya pada pengrajin batik cikadu tanjung
lesung, terutama dalam hal pengembangan ekonomi kreatif agar
dapat menjadi daya tarik wisata yang dapat menarik jumlah
kunjungan wisatawan domestik maupun manca Negara.
Diharapkan mampu memberikan kontribusi pemikiran bagi
pengembangan ilmu ekonomi, khususnya dalam menyelesaikan
permasalahan tentang Pengembangan Ekonomi Kreatif Berbasis
Wisata Budaya.

Bagi penulis untuk menambah wawasan sekaligus sebagai
pelaksanaan tugas akademik yaitu untuk melengkapi salah satu

syarat guna memperoleh gelar Sarjana Ekonomi pada Fakultas
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Ekonomi dan Bisnis

Banten.

Islam UIN Sultan Maulana Hasanuddin

F. Penelitian Terdahulu yang Relevan

NO NAMA/TA HASIL PERSAMAAN dan
HUN/JUDU PERBEDAAN
L/PT

1 Zuhdi Dalam Persamaan: Sama-
Syaiful organisasi, sama membahas
Anhar/2017/ anggota tentang
Strategi mempunyai pengembangan
Pengembnga peranan penting ekonomi kreatif
n Ekonomi dalam
Kreatif mewujudican Perbedaan:  Dalam
(Studi  kasus tujuan. Hal ity skripsi  ini  hanya
kelompok karenz-ﬂ _ membahas tentang

. : organisasi . _

wanita tani g ekonomi kreatif pada
merupakan .

(KWT) Kelompok Wanita
kumpulan )

Karanglo Tani Karanglo
orang-orang

Makmur  di Makmur di  Dusun
yang

Dusun . Karanglo Desa
mempunyai

Karanglo .. Sukoharjo Kabupaten
kesamaan  visi

Desa dan misi yang Sleman sedangkan

Sukoharjo akan  berusaha penelitian yang saya

Kabupaten menggunakan lakukan lebih

Sleman)”/U sumber  daya menganalisis ~ pada

NIVERSITA yang  dimiliki pengembangan
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S NEGERI
YOGYAKA
RTA

untuk mencapai
tujuan bersama.
Oleh karena itu,
Kinerja dari
setiap anggota
mempunyai
dampak  yang
signifikan
terhadap
tercapainya
tujuan
organisasi

tesebut.

Perluasan

kegiatan usaha

dalam KWT
Karanglo
Makmur ini

dapat dilakukan

dengan
kerjasama
kemitraan
dengan pelaku
usaha terdekat
hingga luar

wilayah Sleman

tujuannya

ekonomi

berbasis

kreatif

wisata

budaya yang meliputi

silat, konservasi

hewan langka,

menumbuk

dengan lesung.

tradisi

padi
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supaya produk
dari kegiatan
usaha  kreatif
KWT Karanglo
Makmur dapat
dikenal
masyarakat luas
serta secara
tidak langsung
akan
memperluas
pemasaran
produk sehingga
nantinya
mampu
meningkatkan
penjualan  dan
profit.
Peningkatan
jenis produk
dapat didukung
dengan
kemudahan
dalam
memperoleh
bahan baku
sehingga dapat

meminimalisir
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biaya produksi
dalam
meningkatkan
output. Dalam
menyusun
strategi  harus
dilakukan
analisis
terhadap
perencanaan
yang telah

disusun.

Umi
Rohmah
12017/"
Analisis

Peran

Upaya
peningkatan
kesejahteraan
kesejahteraan
masyarakat
pedesaan
tercermin pada
sasaran
pembangunan
ekonomi yang
semula
berorientasi
pada

pertumbuhan

Persamaan:  Sama-
sama membahas
tentang
pengembangan

ekonomi kreatif

Perbedaan: Dalam

skripsi  ini  hanya

membahas tentang
ekonomi kreatif
ditinjau dari
perspektif  ekonomi
Islam. Sedangkan

penelitian yang saya
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yang
berkelanjutan
dari  ekonomi
skala besar kini
menjadi
prioritas
pengembangan
kedepan. Hal
ini sesuai
dengan intruksi
presiden no. 6
Tahun 2009
tentang
dukungan
pengembangan
ekonomi
Kreatif.
Dukungan ini
diharapkan
untuk lebih
berkembang
kearah
pengrajin
ekonomi
kreatif,
sehingga akan

lakukan lebih
menganalisis pada
pengembangan

ekonomi kreatif
berbasis wisata

budaya yang meliputi
silat, konservasi
hewan langka, tradisi
menumbuk padi

dengan lesung.
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berpengaruh
secara  nyata
terhadap
pemulihan
ekonomi
Indonesia.
Ekonomi
kreatif
merupakan
kegiatan
ekonomi yang
digerakkan
dalam industri
kreatif,  yang
memerlukan
kreatifitas dan
intelektual, dan
selanjutya
dipadukan
dalam  sebuah
wadah  usaha
untuk
dimenjadikan
barang  lebih
komersil.

Keberadaan
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anyaman
bamboo yang
diperkirakan
telah ada pada
tahun 1920.
Menjadikan
keahlian
anyaman
bambu  telah
dimiliki
masayarakat
Desa
Tulungagung
secara turu
temurun yang
diajarkan oleh

keluarga  dari

usia dini.

Wardana Untuk Persamaan: Sama-
/2017/°P memaksimalka sama membahas
otensi n potensi tentang wisata

Dan pariwisata yang

Strategi ada pemerintah Perbedaan: Dalam
Pengem Khususnya skripsi  ini  hanya
bangan Dinas membahas tentang
Pariwisa Pariwisata potensi  wisata di
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ta Di
Kabupat
en
Pesisir
Barat”/U
NIVERS
ITAS
LAMPU
NG

Kabupaten
Pesisir  Barat
saat ini sedang
mengupayakan
beberapa
langkah
strategis
pengembangan

pariwisata, ini

tertuang di
dalam 88
Rencana Induk
Pengembangan
Pariwisata
Daerah
(RIPPDA)
Kabupaten
Pesisir  Barat.
Adapun
beberapa

program yang
dilakukan oleh
Dinas
Pariwisata
diantaranya,

melalui

Kabupaten Pesisir
Barat sedangkan
penelitian yang saya
lakukan lebih

menganalisis pada

pengembangan
ekonomi kreatif
berbasis wisata

budaya yang meliputi
silat, konservasi
hewan langka, tradisi
menumbuk padi

dengan lesung.
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publikasi
media, pameran
dan malakukan
event-event
seperti Festival
Teluk  Stabas.
Peneliti  telah
melakukan
wawancara dan
observasi
langsung guna
mengetahui
strategi
pengembangan
pariwisata  di
Kabupaten
Pesisir ~ Barat
oleh Dinas
Pariwisata
Kabupaten
Pesisir  Barat.
Peneliti
menanyakan
langsung
kepada

informan
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diantaranya
Kepala Bidang
Sunber  Daya
Manusia  dan
Kepala  Seksi
Penyuluhan
Wisata di Dinas
Pariwisata
Kabupaten

Pesisir Barat.

Adapun strategi
Dinas
Pariwisata
Kabupten
Pesisir  Barat,
diantara  nya
yaitu : 1. Man
(manusia)
Ketersediaan
SDM di Dinas
Pariwisata
Kabupaten
Pesisir  Barat
dari segi
kuantitas masih

belum
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maksimal. 2.
Money
(anggaran)
Ketersediaan
angaran dalam
pengembangan
pariwisata  di
Kabupaten
Pesisir  Barat
bahwa
anggaran yang
tersedia
meliputi Dana
Alokasi Khusus
(DAK), vang
digunakan
dalam
pengembangan
pariwisata,
akan tetapi
anggaran
tersebut masih
sangat terbatas
sehingga
pengembangan

pariwisata
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masih terbilang
lambat,  oleh
sebab itu Dinas
Pariwisata
Kabupaten
Pesisir ~ Barat
mengharapkan
peningkatan
anggaran demi
mengoptimalka
n
pengembangan
pariwisata.
Untuk saat ini
pemerintah
terus berupaya
melakukan
beberapa
langkah
strategis  yaitu
bekerja  sama
dengan sektor-
sektor  swasta
seperti  dalam
penyediaan
akomodasi. 3.
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Material
(infrastruktur)
Ketersediaan
fasilitas
meliputi
infrastruktur
dan transportasi
penunjang
kegiatan wisata
di  Kabupaten
Pesisir  Barat,

saat ini
infrastruktur
yang ada di
pariwisata
Kabupaten
Pesisir ~ Barat
terus
ditingkatkan
dan saat ini
juga sudah
tersedia

infrastruktur di
bebrapa
kawasan objek

wisata  seperti




33

penginapan,
kuliner, pasar,
wc umum dan
mushola,
sedangkan
untuk
infrastruktur
yang saat ini
tengah
dikerjakan
diantaranya
gerbang masuk
objek  wisata,
pembukaan
badan jalan,
pembangunan
wC umum dan
pembukaan
lapak dagang.
4. Methode
(cara) Methode
yang dilakukan
oleh Dinas
Pariwisata
Kabupaten
Pesisir ~ Barat
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dalam
pengembangan
pariwisata  di
Kabupaten
Pesisir  Barat
yaitu
pengembangan
fisik  meliputi
meningkatan
infrastruktur
sarana dan
prasarana dasar
untuk
mendukung
kesiapan
kawasan
pariwisata
sebagai
destinasi wisata
baru atau
rintisan dan
kawasan
pariwisata yang
akan
dikembangkan
serta
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meningkatan
fasilatas
penunjang
kegiatan
pariwisata 5.
Market
(pemasaran)
Strategi
pemasaran
yang dilakukan
oleh Dinas
Pariwisata
Kabupaten
Pesisir  Barat
sudah
terlaksana
melalui event-
event  seperti
pameran dalam
dan luar daerah
guna
mempromosika
n wisata dan
budaya yang
ada di
Kabupaten
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Pesisir  Barat,
selain itu Dinas
Pariwisata juga
melakukan
beberapa
langkah
strategis dalam
mempromosika
n objek wisata
seperti bekerja
sama  dengan
blogger-
blogger yang
bisa di akses
melalui  media
sosial
(facebook,
website dan
instagram)
guna
meningkatkan
pemasaran dan
promosi

pariwisata.
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G. Kerangka Pemikiran

Pengembangan ekonomi kreatif dapat dilakukan seiring
dengan pengembangan wisata. Indonesia sendiri memiliki Kkota-
kota yang sebenarnya telah memiliki ruang kreatif, kearifan lokal
dapat menjadi sumber ide-ide kreatif yang tidak akan pernah habis
untuk dikembangkan. Proses kreatifitas seperti pembuatan batik
dapat memberikan nilai tambah. Sementara di sisi lain, pasar yang
menyerap produk ekonomi kreatif telah tersedia, yaitu melalui turis
atau wisatawan yang berkunjung ke obyek wisata. Ekonomi kreatif
dan kearifan lokal merupakan dua hal yang saling berpengaruh dan

dapat saling bersinergi jika dikelola dengan baik.

Pengembangan
Ekonomi Kreatif
(\Variabel X)

Wisata Budaya
(Variabel Y)

Produk dan jasa ekonomi kreatif dapat menjadi daya tarik
utama disuatu destinasi, dimana wisatawan dapat menikmati
berbagai produk seni. Produk seni sangat beragam seperti seni
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panggung, seni tari, seni lukis, seni patung, seni ukir, tempat
produk seni ini yang merupakan produk ekonomi kreatif yang
nantinya menjadi andalan suatu destinasi karena produk-produk itu
memiliki keunikan bahkan menjadi daya tarik utama yang tidak
dapat dinikmati di destinasi lainnya.

. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan dapat digambarkan secara garis
besar, antara lain sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan, berisi tentang: Latar Belakang
Masalah, Rumusan Masalah, Fokus Penelitian, Tujuan Penelitian,
Signifikansi Penelitian, Peneltian Terdahulu yang Relevan,
Kerangka Pemikiran, dan Sistematika Pembahasan.

BAB |1 berisi tentang, Kajian Teoritis: Definis Ekonomi
Kreatif, Sejarah Lahirnya Ekonomi Kreatif, Sektor-sektor Ekonomi
Kreatif, Ekonomi Kreatif Di Indonesia, Pengertian Wisata Budaya,
Pengembangan Destinasi, Obyek wisata Buatna/Budaya, Motivasi
Perjalanan Wisata, Variabel Penelitian.

BAB IIl Dberisi tentang, Gambaran Umum Desa
Tanjungjaya: Sejarah singkat Desa Tanjungjaya, Kondisi
Geografis Demografi Sosiografi Desa Tanjungjaya, Metode
Penelitian, Populasi dan Sampel, Teknik Analisis Data.

BAB 1V berisis tentang, Hasil Penelitian Dan Pembahasan:
Terdiri dari penerapan Pengembangan Ekonomi Kreatif Berbasis
Wisata Budaya Pada Pengrajin Batik Cikadu Tanjung Lesung ,
Manfaat dari Pengembangan Ekonomi Kreatif Berbasis Wisata
Budaya Pada Pengrajin Batik Cikadu Tanjung Lesung.

BAB V Penutup, meliputi: Kesimpulan dan Saran-saran.



